
HAPUS STIGMA DAN
DISKRIMINASI TERHADAP

ODHA



HIV                                                               adalah jenis virus yang

menyerang sistem imunitas tubuh sehingga menyebabkan

kondisi yang disebut dengan AIDS                                                    

                      Orang yang memiliki status positif HIV banyak

mendapat stigma dan diskriminasi dari masyarakat. Di Indonesia,

mereka disebut sebagai ODHA atau orang dengan HIV/AIDS.

(Human Immunodeficiency Virus)

(Acquired Immunodeficiency

Syndrome). 



Stigma yang terjadi kepada ODHA yaitu anggapan bahwa virus

mereka cepat menular hanya dengan bernapas di udara yang

sama, menggunakan peralatan makan yang sama, berjabat

tangan, dan lain-lain. Belum lagi masyarakat juga masih banyak

yang menganggap bahwa HIV/AIDS adalah kutukan bagi orang

yang melanggar norma karena sudah berhubungan seksual

dengan banyak orang, melakukan seks bebas, merupakan pekerja

seks, atau memiliki orientasi seksual menyukai sesama jenis.

 Stigma terhadap ODHA



Stigma tersebut kemudian mengarah pada diskriminasi

yang dilakukan oleh orang di sekitar ODHA seperti

keluarga, tetangga, teman, hingga petugas kesehatan.

Tidak jarang ODHA dijauhi oleh orang sekitar seperti

tidak ingin duduk berdekatan, tidak bersedia

membeli makanan yang dijual ODHA,

menolak untuk bertetangga dengan

ODHA, dipecat dari pekerjaan,

petugas kesehatan tidak

memberikan layanan setelah

diketahui status HIV mereka,

dan masih banyak lagi.

 Stigma Mengarah ke Diskriminasi



Stigma dan diskriminasi tersebut

muncul karena kurangnya

pengetahuan masyarakat tentang

HIV/AIDS. Pada dasarnya, HIV bukan

jenis virus yang mudah untuk

ditularkan. Virus tersebut hanya

bisa didapatkan dari transmisi

darah, berhubungan seksual,

atau minum air susu ibu (ASI).

Meskipun sampai saat ini

HIV/AIDS belum bisa

disembuhkan, tetapi HIV bisa

tidak menular jika ODHA rutin

meminum obat dan memeriksa

kesehatannya.

 Kurangnya Pengetahuan



            Netflix berjudul Elite mendobrak stigma buruk di

masyarakat terhadap ODHA dengan menghadirkan karakter

Marina. Di                1 dijelaskan bahwa Marina adalah ODHA yang

mendapatkan virusnya setelah berhubungan seksual dengan

mantan pacarnya. Meskipun ia ODHA, tetapi Marina tetap bisa

menjalankan kehidupan sehari-hari seperti sekolah maupun

bersosialisasi. Hal ini melawan anggapan masyarakat bahwa

ODHA perlu dijauhi dan dihilangkan haknya untuk bekerja

maupun bersekolah.

 Representasi ODHA di Series Elite

Series

season



Marina juga digambarkan sebagai tokoh yang secara rutin

meminum obat dan memeriksa darah untuk memastikan bahwa

virusnya tidak dapat dideteksi. Berkat kepeduliannya, virus yang

dimiliki Marina tidak menular ke orang lain termasuk pasangan

seksualnya. Penggambaran ini menunjukkan bahwa meskipun

saat ini ODHA belum dapat disembuhkan, tetapi mereka bisa

membuat virus tersebut tidak menular. Selain itu, tokoh Marina

yang digambarkan sebagai heteroseksual juga mematahkan

anggapan masyarakat bahwa HIV/AIDS hanya dapat menyerang

orang yang homoseksual.



Walaupun             Elite sudah cukup baik menggambarkan ODHA,

tetapi perlakuan orang di sekitar Marina masih ada yang

menunjukkan bahwa ODHA adalah aib. Hal ini ditunjukkan

dengan sikap orang tua Marina yang menolak untuk

membicarakan virus yang ada di tubuh Marina. Mereka malu

dengan kondisi anaknya, sehingga orang tua Marina tidak ingin

mengakui bahwa Marina adalah ODHA.

series



Sejatinya ODHA adalah manusia seperti kita yang memiliki hak

sama untuk bersosialisasi, mendapatkan akses ke pendidikan,

pekerjaan, kesehatan, dan hak lainnya. Jika stigma dan

diskriminasi masih terus ada di masyarakat, maka hal itu

membuat orang tidak berani melakukan tes, tidak mau mencari

informasi tentang pencegahan dan penanganan,

hingga menjadikan orang yang sudah positif

HIV enggan melakukan rutinitas

kesehatan yang kemudian membuat

penularan HIV tidak bisa

dikontrol. Oleh karena itu, kita

perlu bersama-sama

menghapus stigma dan

diskriminasi terhadap

ODHA.
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